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KAJIAN TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Konsumsi

Kedudukannya bagi Manusia Konsumsi secara umum
didefinisikan dengan penggunaan barang dan jasa untuk
meinenuhi kebutuhan. Konsumsi merupakan bagian aktifitas
ekonomi selain produksi dan distribusi. Konsumsi akan terjadi
jika manusia memiliki uang (harta).*

Pengeluaran konsumsi masyarakat atau yang disebut
“consumption” adalah salah satu variabel makro ekonomi yang
merupakan pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga ke
atau barang-barang akhir dan jasa dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan dari orang-orang yang melakukan pembelanjaan
tersebut atau disebut juga dengan pendapatan yang dibelanjakan?.

Konsumsi merupakan fungsi dari Y, dimana Y didefinisikan

' Pujiyono Arif “Teori Konsumsi Islam” (jurnal, dinamika

Pembangunan, Jakarta: 2006)
> Dumairy “Matematika Terapan untuk Bisnis dan Ekonomi”
(Yogyakarta, BPFE :2014) Hal, 114
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sebagai pendapatan pada periode tertentu dan pada periode
sebelumnya.

Konsumsi hampir dapat diprediksi dengan sempurna dari
konsumsi periode sebelumnya ditambah penerimaan tambahan
untuk pertumbuhannya. Dilihat dari konsumsi suatu periode
dipengaruhi oleh konsumsi periode sebelumnya. Hal ini
memperlihatkan semakin besar konsumsi periode sebelumnya
mempengaruhi konsumsi periode berikutnya semakin meningkat.
Dornbush juga menyatakan bahwa perubahan konsumsi berasal
dari perubahan pendapatan yang mengejutkan. Tanpa kejutan
pendapatan, konsumsi pada periode ini akan sama dengan
konsumsi pada periode sebelumnya.’

2. Produksi

Dalam kegiatan produksi, petani dihadapi permasalahan
dalam menentukan berapa banyak input yang harus digunakan
atau berapa banyak output yang harus dihasilkan untuk

memaksimalkan keuntungan atau laba bersih untuk pertaniannya.

® putriMelizaSari,HasdiAimon,EfrizalSyofyan, “Analisi factor-faktor
yang mempengaruhi Produksi, Konsumsi dan Impor Kedelai di Indonesia”
(Jurnal, Jurnal Kajian Ekonomi ,Juli,Vollll,No.5)
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Dari masing-masing input yang digunakan akan menghasilkan
output yang maksimum.*

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke
pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau
dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.
Mc Charty dan Perreault mengemukakan bahwa, Produk
merupakan hasil dari produksi yang akan dilempar kepada
konsumen untuk didistribusikan dan dimanfaatkan konsumen
untuk memenuhi kebutuhannya. Sedangkan menurut Saladin,
produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke suatu
pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai atau dikonsumsi
sehingga dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan. Produk
merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk
diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi
pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang
bersangkutan. Kotler dan Armstrong mengklasifikasi produk

menjadi dua bagian, yaitu: barang konsumen, barang industri.’

4 -
Ibid,

*Herlin Herawati dan Dewi Mulyani, Pengaruh Kualitas Bahan Baku
dan Proses Produksi Terhadap Kualitas Produk pada UD. Tahu Roysdi
Puspan Maron Probolinggo (Jurnal, Universitas Panca Marga Probolinggo,
2013)
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3. Cadangan Devisa

Cadangan devisa dapat menjadi suatu indikator yang
penting untuk melihat sejauh mana negara dapat melakukan
perdagangan internasional dan untuk menunjukkan kuat
lemahnya fundamental perekonomian suatu negara. Indonesia
sendiri memiliki Kketersediaan cadangan devisa sedikit yang
menyebabkan Indonesia tidak mampu melakukan pembayaran
internasional dan stabilisasi nilai tukar yang mengakibatkan
terjadinya defisit neraca pembayaran dan anjloknya nilai tukar
rupiah, Hubungan impor terhadap cadangan devisa adalah Impor
ditentukan oleh kesanggupan atau kemampuan dalam
menghasilkan barang-barang yang bersaing dengan barang luar
negeri.

Disamping itu, sebuah perusahaan yang melakukan impor
akan memerlukan jumlah devisa yang lebih besar untuk
membayar transaksi tersebut. Sehingga ketersediaan devisa akan
memegang peranan penting di dalam kegiatan impor, mengingat
bahwa suatu negara akan melakukan impor karena produksi
dalam negeri tidak mampu mencukupi kebutuhan sendiri atau

bahkan negara sendiri tidak mampu memproduksi. Dengan
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terhambatnya kegiatan impor maka akan ikut terhambatnya
kegiatan di dalam negara.’
Pengadaan barang impor baik barang modal, bahan baku,
maupun barang konsumsi, perlu dibayar dengan devisa. Begitu
pula jasa dari perusahaan asing sepeti jasa angkutan, jasa
perbankan, jasa asuransi, jasa perekayasaan (consulting dan
enginearing ) harus pula dibayar dengan valuta asing.’
Sumber devisa suatu negara pada umumnya terdiri dari
sebagai berikut :®
a. Hasil penjualan ekspor barang maupun jasa, seperti hasil
ekspor karet, kopi, minyak tanah, timah, tekstil, kayu-lapis,
ikan, udang, anyaman rotan, topi pandan dan lain sebagainya.
Begitu pula hasil sektor jasa, seperti uang tambang (freight),
angkutan, provisi dan komisi jasa perbankan, premi asuransi,
hasil perhotelan, dan industri pariwisata lainnya.

b. Pinjaman yang diperoleh dari negara asing, badan-badan

internasional, serta swasta asing, seperti pinjaman dari IGGI

® Agustina, Reny, Pengaruh Ekspor, Impor, Nilai Tukar Rupiah, Dan
Tingkat Inflasi Terhadap Cadangan Devisa Indonesia (jurnal, Program Studi
Akuntansi STIE Mikroskil, 2014)

" Amir MS, Ekspor Impor Teori dan Penerapannya, penerbit PPM,
Jakarta 2007 him, 13

® Ibid, him 14
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(Inter Gouvernmental Group On Indonesia) kredit dari World
Bank dan Asia Development Bank dan Suppliers Credit dari
perusahaan swasta asing.

c. Hadiah atau grant dan bantuan dari badan-badan PBB seperti,
UNDP, UNESCO, dan pemerintah asing, seperti pemerintah
Saudi Arabia, Jepang, Cina, Amerika Serikat dan sebagainya.

d. Laba dari penanaman modal diluar negeri, seperti laba yang di
transfer dari perusahaan milik pemerintah dan warga negara
indonesia yang berdomisili di luar negeri, termasuk transfer
dari WNI yang bekerja di luar, seperti Malaysia, Brunei
Darussalam, Timur Tengah dan lain sebagainya.

e. Hasil dari kegiatan pariwisata Internasional, sepeerti uang
tambang, angkutan, sewa hotel, penjualan Souvenier dan
novelties, uang-pandu wisata dan lain-lain.

4. Impor

Pertumbuhan impor yang tinggi akan memperburuk
neraca transaksi berjalan dan biasanya menimbulkan indikasi
akan terjadinya krisis nilai tukar. Banyaknya peningkatan
permintaan terhadap komoditas luar negeri (peningkatan impor)

akan cenderung mendepresiasi nilai mata uang rupiah.
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Peningkatan impor ini akan cenderung meningkatkan peluang
terjadinya krisis nilai tukar.’
5. Teori Permintaan dan Penawaran

Adanya kebutuhan terhadap satu atau beberapa macam
barang yang senantiasa harus dipenuhi setiap orang atau
konsumen melahirkan permintaan. Permintaan diartikan sebagai
kesanggupan pembeli untuk meminta atau membeli berbagai
jumlah barang atau jasa pada berbagai tingkat harga dalam waktu
tertentu.'
1. Teori Permintaan

Menurut Pappas dan Hirschey dan Sholihati Diyan Timor,
Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang rela dan mampu
dibeli oleh konsumen selama periode tertentu dan kondisi
tertentu.* Sedangkan menurut Suherman dan Aditya Rizky
Pamungkas, Permintaan adalah keinginan yang disertai dengan

kesediaan serta kemampuan untuk membeli barang yang

° lin Nurul Yuliyanti, Pengaruh Jumlah Uang Beredar (M2), Tingkat
Suku Bunga SBI, Impor, dan Cadangan Devisa Terhadap Nilai Tukar Rupiah/
Dolar Amerika Tahun 2001-2013(Jurnal, Jurusan Ekonomi Pembangunan,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang : 2014)

10 Ahman Eeng “Membina Kompetesi Ekonomi” (Bandung : Grafindo
Media Pratama, 2007) him, 50

1 Sholihati Diyan Timor, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Produksi dan Impor Jagung Di Indonesia™, (jurnal,
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bersangkutan. Hukum permintaan berbunyi, jika harga naik,
maka jumlah output yang diminta akan turun, demikian pula
sebaliknya.

Teori Permintaan dapat dinyatakan Perbandingan lurus
antara permintaan terhadap harganya yaitu apabila permintaan
naik, maka harga relatif akan naik, sebaliknya bila permintaan
turun, maka harga relatif akan turun. Kurva permintaan (demand
curve) adalah sebuah grafik yang memuat hubungan antara harga
sebuah barang dengan kuantitas yang diminta. *?

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan suatu komoditi
secara langsung adalah:
a) Harga komoditi itu sendiri

Dengan asumsi ceteris paribus, peningkatan harga
komoditi yang bersangkutan akan menurunkan permintaannya,
dan penurunan harga komoditi ya ng bersangkutan akan
meningkatkan permintaannya. Permintaan dan harga komoditi

yang bersangkutan memiliki hubungan yang negatif.

12 Aditya Rizky Pamungkas, “Pengaruh Produksi, Konsumsi Dan Harga
Terhadap Impor Bawang Merah Di Kabupaten Brebes Tahun (2006.01 —
2010.12),” (Skripsi, Program Sarjana, Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2013), 12.
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b) Harga komoditi lain

Perubahan harga komoditi substitusi akan mempengaruhi
permintaan atas komoditi yang bersangkutan secara positif.
Kenaikan harga komoditi substitusi akan meningkatkan
permintaan atas komoditi yang bersangkutan, dan permintaan
barang yang bersangkutan akan mennurun jika harga komoditi
substitusi  turun.  Sedangkan perubahan harga barang
komplementer dapat mengubah permintaan komoditi yang
bersangkutan secara negatif. Semakin tinggi harga barang
komplementer, semakin rendah permintaan atas komoditi yang
bersangkutan.
c) Pendapatan

Kenaikan ~ pendapatan  cenderung  meningkatkan
permintaan untuk komoditi yang berupa barang normal, dan
sebaliknya.
d) Selera

Salah satu hal yang berpengaruh terhadap permintaan
adalah selera. Perubahan selera terjadi dari waktu ke waktu, dan
cepat atau lambat akan meningkatkan permintaan pada periode

tertentu dan tingkat harga tertentu.
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e) Populasi penduduk

Peningkatan jumlah penduduk dapat meningkatkan
permintaan atas suatu komoditi. Hal ini diakibatkan semakin
banyak jumlah penduduk maka semakin banyak konsumen yang

menginginkan suatu komoditi.

Harga barang

A

' P

Kurva Permintaan

0 Q Q Jumlah barang

Gambar 2.1 Kurva Permintaan

Kurva permintaan berbagai jenis barang pada umumnya
menurun dari Kiri atas ke kanan bawah. Kurva yang demikian
disebabkan oleh sifat hubungan antara harga dan jumlah yang
diminta mempunyai sifat hubungan terbalik. Jika salah satu
variabel naik (misalnya harga) maka variabel yang lainnya akan
turun (misalnya jumlah yang diminta).™

Permintaan suatu komoditas pertanian adalah banyaknya

komoditas pertanian yang dibutuhkan dan dibeli oleh konsumen.

'3 sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta:
PT Rajagrafindo, 2013), HIm 78.
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Jadi, permintaan komoditas pertanian merupakan keseluruhan
atau banyaknya jumlah komoditas pertanian yang dibutuhkan dan
diinginkan oleh pembeli (lembaga-lembaga pemasaran dan
konsumen) berdasarkan harga yang sudah ditentukan oleh
produsen (petani, nelayan, dan peternak).
2. Teori Penawaran

Penawaran suatu komoditi baik barang maupun jasa
dalam lingkup ekonomi merupakan jumlah suatu barang atau jasa
(komaoditi) yang rela dan mampu dijual oleh para produsen dalam

jangka waktu tertentu dan pada tingkat harga tertentu.*

Harga barang
A
Kurva Penawaran
,,,,,,,,,,,,,,,, ’
4 B
Py
0 Q Q2 Jumlah barang

Gambar 2.2 Kurva Penawaran
Penawaran dalam pertanian merupakan banyaknya

komoditas pertanian yang disediakan atau ditawarkan oleh

 Sholihati Diyan Timor, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Produksi dan Impor Jagung Di Indonesia”, 13.
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berbagai produsen di suatu daerah. Hubungan yang terjadi antara
harga dan jumlah yang ditawarkan adalah positif, yaitu semakin
tinggi harga suatu komoditi (dari OP1 ke OP2), semakin banyak
jumlah komoditi yang ditawarkan produsen (dari 0Q1 ke 0Q2).

Sebaliknya, semakin rendah harga suatu komoditi
semakin sedikit jumlah komoditi yang ditawarkan.

Asumsi yang digunakan dalam teori penawaran ini adalah
ceteris paribus, yaitu keadaan dimana faktor-faktor lain dianggap
tetap. Misalnya, apabila harga komoditi itu sendiri naik,
diasumsikan ceteris paribus berarti faktor-faktor selain harga
komoditi itu sendiri tidak mengalami perubahan. Jumlah produksi
yang ditawarkan di pasaran berasal dari produksi pada waktu
tertentu dan inventory (persediaan) dari periode-periode
sebelumnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran suatu
komoditi secara langsung adalah:

a. Harga komoditi itu sendiri

Dalam keadaan ceteris paribus, harga komoditi itu sendiri

mempunyai hubungan yang positif terhadap jumlah barang yang

ditawarkan. Tingkat harga yang tinggi pada komoditi tersebut
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akan membuat produsen menambah produksinya sehingga
penawaran meningkat.
b. Harga komoditi lain (substitusi atau komplementer).

Berbagai komoditi dapat disubstitusi dan juga memiliki
komoditi pendukung, baik dalam produksi maupun konsumsi.
Komoditi lain, baik substitusi maupun komplementer juga
mempengaruhi komoditi yang bersangkutan. Peningkatan harga
barang sustitusi akan menyebabkan penurunan penawaran
komoditi yang bersangkutan. Sementara untuk barang
komplementer, kenaikan harganya akan  menyebabkan
peningkatan penawaran komoditi yang bersangkutan.

c. Harga faktor-faktor produksi

Harga suatu faktor produksi merupakan biaya yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan. Faktor-faktor produksi seperti
mesin, tenaga kerja, dan bahan baku akan mempengaruhi jumlah
komoditi yang ditawarkan. Semakin tinggi harga faktor-faktor
produksi, maka keuntungan yang diperoleh produsen berkurang,

sehingga insentif produsen untuk berproduksi juga berkurang.
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d. Tujuan perusahaan

Jumlah komoditi yang ditawarkan juga tergantung apa
yang menjadi tujuan perusahaan. Teori dasar ilmu ekonomi
menyatakan bahwa tujuan perusahaan adalah memaksimumkan
laba. Akan tetapi, terdapat juga perusahaan yang tidak
berorientasi kepada maksimisasi laba. Perusahaan seperti itu
dapat meningkatkan ataupun menurunkan produksinya tanpa
terlalu memperhitungkan laba atau rugi yang akan diperoleh
perusahaan.
e. Tingkat penggunaan teknologi

Kunci utama dari penawaran suatu komoditi adalah
teknologi. Teknologi mengacu kepada bagaimana input diproses
menjadi output. Apabila teknologi yang digunakan dapat
mempercepat proses produksi atau mengurangi biaya produksi,
maka keuntungan dan insentif produsen untuk berproduksi akan
meningkat. Akibatnya jumlah komoditi yang ditawarkan akan
meningkat. Jadi teknologi yang digunakan berkolerasi positif

terhadap penawaran suatu komoditi.
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f. Pajak dan subsidi

Adanya pajak seperti pajak penjualan, pajak penghasilan
akan mengakibatkan kenaikan pada ongkos produksi sehingga
mengurangi insentif untuk berproduksi. Maka, penawaran
komaoditi tersebut akan berkurang.
g. Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah untuk mengurangi komoditas
impor menyebabkan supply dan keperluan akan kebutuhan
tersebut dipenuhi sendiri sehingga dapat meningkatkan
penawaran.
6. Teori Perdagangan Internasional

Teori perdagangan internasional menganalisis dasar-dasar
terjadinya perdagangan internasional antar negara serta
keuntungan yang diperoleh suatu negara dari pelaksanaan
perdagangan internasional tersebut. Merkantilisme berkeyakinan
bahwa perekonomian suatu negara makin makmur bila mampu

memaksimalkan surplus perdagangan. Konsekuensinya adalah
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memaksimalkan ekspor sekaligus meminimumkan impor.
Dengan demikian surplus perdagangan akan maksimal.™

Lain halnya dengan Adam Smith yang berpendapat bahwa
perdagangan antara dua negara didasarkan pada keunggulan
absolut (absolute advantage). Jika sebuah negara lebih efisien
dari pada (atau memiliki keunggulan absolut terhadap) negara
lain dalam memproduksi sebuah komoditi, namun kurang efisien
dibanding (atau memiliki kerugian absolut terhadap) negara lain
dalam memproduksi komoditi lainnya, maka kedua negara
tersebut dapat memperoleh keuntungan dengan cara masing-
masing melakukan spesialisasi dalam memproduksi komoditi
yang memiliki keunggulan absolut, dan menukarkannya dengan
komoditi lain yang memiliki kerugian absolut. David Ricardo
berpendapat meskipun sebuah negara kurang efisien dibanding
(atau memiliki kerugian absolut terhadap) negara lain dalam
memproduksi kedua komoditi, namun masih tetap terdapat dasar
untuk melakukan perdagangan yang menguntungkan kedua belah

pihak. Negara pertama harus melakukan spesialisasi dalam

1> prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro
Sutau Pengantar Edisi Keempat (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2008), him 75.
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memproduksi dan mengekspor komoditi yang memiliki kerugian
absolut lebih kecil (ini merupakan komoditi dengan keunggulan
komparatif) dan mengimpor komoditi yang memiliki kerugian
absolut lebih besar (komoditi ini memiliki kerugian absolut).*®

Para ahli ekonomi umumnya sekarang berpendapat bahwa
perbedaan pola konsumsi antarnegara bukan merupakan
penyebab yang paling utama dari timbulnya perdagangan
internasional. Menurut mereka, penyebab yang lebih fundamental
terletak bukan pada sisi konsumsi, tetapi pada sisi produksi.
Perdagangan internasional timbul terutama sekali karena suatu
negara bisa menghasilkan barang tertentu secara lebih efisien
daripada negara lain.

Pada umumnya model perdagangan internasional
didasarkan pada empat hubungan inti, antara lain sebagai berikut:
1. Hubungan antara batas-batas kemungkinan produksi dengan

kurva penawaran relatif.
2. Hubungan antara harga-harga relatif dengan tingkat

permintaan.

18 Sholihati Diyan Timor, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Produksi dan Impor Jagung Di Indonesia”,hlm 18.



39

3. Penentuan keseimbangan dunia dengan penawaran relatif
dunia dan permintaan relatif dunia.

4. Dampak-dampak atau pengaruh nilai tukar perdagangan (terms
of trade), yaitu harga ekspor dari suatu negara dibagi dengan

harga impornya, terhadap kesejahteraan suatu negara.

7. Permintaan & Penawaran dalam Ekonomi Islam
a. Permintaan dalam Islam

Menurut para ekonom, permintaan dapat diartikan sebagai
suatu barang atau jasa yang diminta pda tingkat harga tertentu
dan dalam jumlah yang tertentu pula dengan memperhatikan
berbagai kondisi tertentu. Tentunya penafsiran permintaan secara
islam pun tidak jauh berbeda dari konsep permintaan selayaknya
menurut pengertian orang orang barat yang hedonis. Yang
membedakannya adalah bahwa dalam islam kita harus
memperhatikan syariat yang mengajarkan bahwa kita tidak boleh
serakah dan mengeksploitasi sesuatu secara berlebihan, karena
akan berdampak buruk kepada kita, dan Allah SWT pun
senantiasa tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. Adapun
konsep hukum permintaan hedonis adalah bahwa jika harga

turun, maka permintaan naik dan apabila harga naik maka


https://azharnasri.blogspot.co.id/2014/11/permintaan-penawaran-dalam-ekonomi-islam.html
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permintaan turun. Ini lah konsep hokum permintaan yang hanya
terfokus kepada jumlah barang dan harga saja tanpa
memperhatikan bagaimana sisi religi terutama kehalalan dari
barang atau jasa tersebut.

Adapun tujuan sorang islam melakukan permintaan
adalah harus memberi faedah dan maslahah / bermanfaat bagi
dunia dan akhirat, kita tidak boleh melakukan sesuatu yang sama
sekali tidak ada kemaslahatan bagi kita. Contohnya apabila kita
mengalokasikan pengeluaran kepada rokok, maka hal itu akan
lebih berfaedah apabila kita membelikannya makanan yang
bergizi. Kita pun tidak boleh melakukan permintaan atas barang
atau jasa yang haram. Konsumsi/permintaan barang yang haram
selain secara syariat dilarang, konsumennya berdosa dan nanti di
akhirat mendapat balasan berupa siksa, konsumsi barang haram
juga memberikan dampak yang tidak baik, di antaranya adalah :

1. Merusak agama, karena telah melanggar syariat

2. Pengaruh terhadap ibadah menjadi tidak khusyu' dan tingkat
keikhlasannya berkurang.

3. Pengaruh terhadap akhlak yang semakin rusak dan jelek.

4. Pengaruh terhadap kesatuan umat.
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5. Pengaruh terhadap kesehatan.
6. Menimbulkan kerusakan dan kemerosotan.
7. Menimbulkan kehinaan dan kenistaan hidup.
8. Menimbulakan kehancuran ekonomi dan kemandekan
produksi.

b. Penawaran dalam Islam

Penawaran adalah barang atau jasa yang ditawarkan pada
jumlah dan tingkat harga tertentu dan dalam kondisi tertentu.
Penawaran islam pun ada hal yang membedakannya dengan
penawaran hedonis, bahwa barang atau jasa yang ditawarkan
harus transparan dan dirinci spesifikasinya, bagaimana keadaan
barang tersebut, apa kelebihan dan kekurangan barang tersebut.
Jangan sampai penawaran yang kita lakukan merugikan pihak
yang mengajukan permintaan. Adapun rasulullah dalam
melakukan penawaran selalu merinci tentang spesifikasi barang
dagangannya, sampai-sampai harga beli nya pun disebutkan dan
menawarkan dengan harga berapa barang tersebut dibeli dan yang
akan diperoleh olehnya.

Dalam mengkaji masalah demand, Ibnu Khaldun

membahas faktor-faktor penentu yang menaikkan dan
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menurunkan permintaan. Menurutnya, setidaknya ada lima
faktor, yaitu :
1. Harga

2. Pendapatan

w

. Jumlah penduduk

4. Kebiasaan masyarakat dan

(6]

. Pembangunan kesejahteraan umum.

Sedangkan dalam konteks supply, faktor-faktor penentunya
ada enam,
1. Harga

2. Permintaan

w

. Laju keuntungan
4. Buruh

5. Keamanan

(o2}

. Tingkat kesejahteraan masyarakat

Adapun perbedaan prinsip antara permintaan dan
penawaran dalam islam dengan konfesional yaitu menurut
ekonomi konfesional titik beratnya yaitu pada harga, jika harga
tinggi maka permintaan akan turun, begitu pula sebaliknya,

sedangkan dalam ekonomi islam ini di titik beratkan pada faedah,
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kemaslahatan ataupun manfaat suatu barang, sedangkan harga
bukanlah tinjauan dasar dalam ekonomi islam, tapi sisi religiuslah
yang menjadi patokan utama, dimana kehalalan lebih di
utamakan, bukan rendahnya harga.

Pandangan ekonomi islam mengenai permintaan,
penawaran dan mekanisme pasar ini relatif sama dengan ekonomi
konvensional, namun terdapat batasan-batasan dari individu
untuk berperilaku ekonomi yang sesuai dengan aturan syariah.
Dalam ekonomi islam, norma dan moral “islami” yang
merupakan prinsip islam dalam ber-ekonomi, merupakan faktor
yang menentukan suatu individu maupun masyarakat dalam
melakukan kegiatan ekonominya sehingga teori ekonomi yang
terjadi menjadi berbeda dengan teori pada ekonomi konvensional.
1. Konsep permintaan dalam Islam menilai suatu komoditi tidak

semuanya bisa untuk dikonsumsi maupun digunakan,
dibedakan antara yang halal maupun yang haram. Allah telah

berfirman dalam Surat Al-Maidah ayat 87-88 :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan

apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan

janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan makanlah

makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah

rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu

beriman kepada-Nya."’

Oleh karenanya dalam teori permintaan Islami membahas

permintaan barang halal, barang haram, dan hubungan antara

keduanya. Sedangkan dalam permintaan konvensional, semua

komoditi dinilai sama, bisa dikonsumsi atau digunakan.

1.

Dalam motif permintaan Islam menekankan pada tingkat
kebutuhan konsumen terhadap barang tersebut sedangkan
motif permintaan konvensional lebih didominasi oleh nilai-
nilai kepuasan (interest). Konvensional menilai bahwa
egoisme  merupakan nilai  yang konsisten dalam
mempengaruhi seluruh aktivitas manusia.

Permintaan Islam bertujuan mendapatkan kesejahteraan atau
kemenangan akhirat (falah) sebagai turunan dari keyakinan

bahwa ada kehidupan yang abadi setelah kematian yaitu

17

Mushaf Al Hilali “Al-Qur’an dan Terjemahannya” al fatih Creative

media,2002.
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kehidupan akhirat, sehingga anggaran yang ada harus
disisihkan sebagai bekal untuk kehidupan akhirat.

Dengan asumsi bahwa tidak ada hubungan keterkaitan
antara permintaan dalam ekonomi konvensional dengan
permintaan dalam ekonomi islam, maka kita harus memilih salah
satu dari keduanya. Oleh karenanya tulisan ini mengharapkan
bahwa permintaan dalam ekonomi islam ini benar-benar bisa
diaplikasikan oleh kita sehingga tercipta perekonomian
masyarakat yang islami.Yang mengendalikan harga, menurut
Ibnu Khaldun adalah penawaran dan permintaan. Jadi bilamana
permintaan meningkat, maka hargapun akan meningkat pula.
Sebaliknya bilamana permintaan menurun, harga pun akan
menurun. Dalam hal ini kemanfaatanlah yang menggerakkan
permintaan. Dengan kata lain, bilamana kemanfaatan sesuatu
adalah besar, maka permintaan juga akan semakin besar,
demikian pula sebaliknya. Ibnu Khaldun membedakan antara
kebutuhan primer dan sekunder, dan ia membedakan antara pasar
kota-kota yang banyak penduduknya dan pasar-pasr yang sedikit
penduduknya, dari segi penerapan hukum penawaran dan

permintaan.
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Pakar ekonomi islam telah membuktiknnya yaitu Ibnu
Khaldun ternyata telah merumuskan teori harga jauh sebelum
ekonom Barat modern merumsukannya. Sebagaimana disebut di
awal Ibnu Khaldun telah mendahului Adam Smith, Keyneys,
Ricardo dan Malthus. Inilah fakta sejarah yang tak terbantahkan.

Pada bagian lain dari bukunya, Ibn Khaldun menjelaskan
pengaruh naik dan turunnya penawaran terhadap harga. la
mengatakan, "Ketika barang-barang yang tersedia sedikit, maka
harga-harga akan naik. Namun bila jarak antar kota dekat dan
aman untuk melakukan perjalanan, maka akan banyak barang
yang diimpor sehingga ketersediaan barang akan melimpah, dan

harga-harga akan turun”.

B. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rikho Zaeroni dan
Surya Dewi Rustariyuni di tahun 2015 dengan judul penelitian
“Pengaruh produksi beras, konsumsi beras dan cadangan devisa
terhadap impor beras di Indonesia” dengan menggunakan
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan variabel

produksi, konsumsi dan cadangan devisa berpengaruh signifikan
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terhadap impor beras di Indonesia tahun 2000-2014. Secara
parsial variabel  produksi beras dan konsumsi beras tidak
berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia tahun 2000-2014.
Variabel cadangan devisa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap impor beras di Indonesia tahun 2000-2014. Jika
penelitian yang dilakukan oleh Zaeroni, dan  Surya Dewi
menggunakan komoditas Beras sebagai bahan yang diteliti,
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang
dengan menggunakan komoditas Kedelai sebagai objek yang
diteliti.

Dalam penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ratri
Indah Hairani dengan judul penelitian “Analisis Trend Produksi
dan Impor Gula Serta Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Impor
Gula Indonesia” dari hasil penelitian yang dilakukan ditemukan
bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi impor gula di Indonesia
berpengaruh secara nyata terhadap impor gula di Indonesia
adalah impor tahun sebelumnya, konsumsi gula, dan harga gula
internasional, perubahan pendapatan per kapita dan stok gula
domestic, Elastisitas pada variabel stok dalam negeri, impor

tahun sebelumnya, perubahan pendapatan per kapita, dan
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konsumsi gula terhadap impor gula di Indonesia bersifat inelastis,
sedangkan nilai elastisitas harga gula internasional terhadap
impor gula di Indonesia bersifat elastis®, jika dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rikho Zaeroni dan Surya
Dewi yang membahas dan menggunakan metode pengolahaan
begitupun yang akan dilakukan oleh penelitian yang sekarang.
Dan penelitian terakhir adalah penelitian yang dilakukan
oleh Almutmainnah pada tahun 2016 dengan judul penelitian
“Analisi Pengaruh Ekspor dan Impor Terhadap Cadangan
Devisa di Indonesia’ Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data sekunder. Data diperoleh dari Bank Indonesia dan
Badan Pusat Statistik. Penelitian ini juga menggunakan uji
statistik yaitu analisis regresi berganda, analisis koefisien
determinasi (R2 ), uji F dan uji t. Selain itu penelitian ini juga
menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas dan uji
autokorelasi sebagaimana umumnya dilakukan pada penelitian
dengan metode pengolahan data regresi berganda. Dari hasil

penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil Uji F digunakan

18 Ratri Indah Hairani, “Analisis Trend Produksi dan Impor Gula Serta
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Impor Gula Indonesia”(skripsi, Program
Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Jember, 2013)
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untuk menguji pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dari hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung > F
tabel, berarti secara simultan (menyeluruh) variabel-variabel
bebas (ekspor dan impor) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel terikat (cadangan devisa Indonesia). Sedangkan
pada uji t diperoleh T hitung > T tabel berarti secara parsial
variabel ekspor berpengaruh terhadap variabel cadangan devisa
Indonesia, sedangkan variabel impor memiliki thitung < ttabel,
berarti secara parsial variabel impor tidak berpengaruh terhadap
variabel cadangan devisa Indonesia, Hasil pengujian
menunjukkan bahwa variabel ekspor berpengaruh positif terhadap
cadangan devisa Indonesia. Sedangkan, variabel impor
berpengaruh negatif terhadap cadangan devisa Indonesia.”® Jika
dibandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan terlihat
perbedaan pada letak variabel dependent dan independent,
penelitian yang dilakukan oleh Almutmainnah menjadikan impor
sebagai variabel terikat dan cadangan devisa sebagai variabel

bebas dengan hasil tidak terdapat pengaruh signifikan,

9 Almutmainnah “Analisi Pengaruh Ekspor dan Impor Terhadap Cadangan
Devisa di Indonesia”(skripsi,  Program Studi Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi Unversitas Negeri Makasar, Makassar 2016)
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berbanding terbalik dengan penelitian yang akan dilakukan,

sehingga akan menarik untuk mengetahui hasilnya kemudian.

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara
yang harus diuji kebenarannya®.
Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Secara Parsial (Masing-masing Variabel X, Terhadap
Variabel Y)
a. Konsumsi Kedelai
Ho : konsumsi kedelai dalam negeri tidak berpengaruh terhadap
Impor kedelai di Indonesia periode tahun 2000-2016.
Ha : konsumsi kedelai dalam negeri berpengaruh terhadap Impor
kedelai di Indonesia periode tahun 2000-2016.
b. Produksi Kedelai
Ho : Produksi Kedelai dalam negeri tidak berpengaruh terhadap
Impor kedelai di Indonesia periode tahun 2000-2016.
Ha : Produksi Kedelai dalam negeri berpengaruh terhadap Impor

kedelai di Indonesia periode tahun 2000-2016.

%0 Ridwan, Pengantar Statistika Sosial (Bandung: CV. Alfabeta,
2009), 138,
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c. Cadangan Devisa

Ho : Cadangan Devisa tidak berpengaruh terhadap Impor kedelai
di Indonesia periode tahun 2000-2016.

Ha : Cadangan Devisa berpengaruh terhadap Impor kedelai di
Indonesia periode tahun 2000-2016.

2. Secara Simultan (Variabel X bersama-sama terhadap

Variabel Y)

Ho : Konsumsi, Produksi Kedelai dan Cadangan Devisa tidak
berpengaruh secara simultan terhadap Impor Kedelai di
Indonesia periode tahun 2000-2016.

Ho : Konsumsi, Produksi Kedelai dan Cadangan Devisa
berpengaruh secara simultan terhadap Impor Kedelai di

Indonesia periode tahun 2000-2016.



